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ABSTRACT 

Common problems in cashew tree development are low plant productivity caused by the use of unqualified seeds 
and limited knowledge of seed handling. This research was aimed to study the role of the mother tree on the growth 
of cashew seeds and study the seedling and growth of cashew trees in several planting media. The method used 
was Completely Randomized Design (CRD), consisting of two treatment factors and 4 replications. The first factor 
was the planting medium consists of 4 types: soil; soil: manure (2: 1); husk charcoal: manure (2: 1); soil: charcoal 
husk: manure (1: 1: 1). While the second factor was the origin of the seeds from the parent tree with fruit colors red, 
green, yellow, pink. The results showed that the planting soil medium was very significantly affected by increasing 
plant growth, namely plant height, number, and leaf area. The interaction between media and seed origin was not 
significantly affected plant growth. The best seed growth was found on soil media, plant height reaches 31.750 cm, 
number of leaves with 19 leaves, with an area of 48.437 cm2. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman jambu mete termasuk salah satu tanaman 

industri dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi 

(Ditjenbun 2012) dan potensial untuk dikembangkan di 

daerah marginal beriklim kering. Produksi jambu mete di 

Kabupaten Wonogiri rata-rata mengalami penurunan 

sebesar 4,22 % per tahun, sedangkan rata-rata 

produktivitas menurun per tahun sebesar 4,16 % 

(Purwaningrum 2017). Nilai R/C usaha tani jambu mete 

antara 2,2 sampai 2,6 dengan rata-rata 2,3. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa usaha tani jambu mete 

memberikan profitabilitas pada petani. Efisiensi usaha 

tani jambu mete yaitu 1,7 – 2,3 antar kecamatan dengan 

rata-rata 1,9 (Rahayu 2013). 

Kondisi lahan dan iklim Indonesia cukup potensial 

untuk pengembangan jambu mete. Menurut (Pranowo 

dan Purwanto 2011) bahwa jambu mete dapat 

beradaptasi dan tumbuh baik di lahan marginal. 

Permasalahan umum pengembangan jambu mete 

adalah penggunaan bibit yang tidak bermutu dan 

keterbatasan pengetahuan tentang penanganan benih 

(Darwati et al. 2020). Salah satu faktor penting dalam 

produksi tanaman adalah penggunaan benih unggul. Hal 

ini menentukan produktivitas, kualitas dan efisiensi 

produksi (Nur et al. 2011). Selain itu, media tanam 

berperan dalam menghasilkan bibit bermutu. Hal ini 

disebabkan karena kandungan unsur hara pada media 

tanam dapat menunjang perakaran tanaman 

(Suryadharma 2015). Media organik sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Hasil penelitian Soeparjono (2016) bahwa 

media organik signifikan meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Komponen media organik sebagian 

besar berasal dari organisme hidup seperti bagian 

tumbuhan misalnya, serbuk gergaji, arang, sekam kayu 

arang, serbuk sabut, pakis batang, dan lain-lain (Kartika 

et al. 2017). Komposisi media tanam tanah + pasir + 

kompos (2:1:1) dapat meningkatkan pertumbuhan jambu 

mete (Suryadharma 2015).  

Penggunaan bahan organik sebagai media tanam 
jauh lebih unggul dibandingkan dengan bahan anorganik 
karena bahan organik mampu memberikan unsur hara 
bagi tanaman, salah satunya adalah arang sekam 
(Hunter dan Deshusses 2020). Arang sekam merupakan 
hasil pembakaran sekam padi (kulit padi) yang tidak 
sempurna dengan warna hitam. Warna hitam pada 
arang sekam menyebabkan daya serap terhadap panas 
tinggi sehingga menaikkan suhu dan mempercepat 
perkecambahan. Selain itu, sekam juga memiliki 
kandungan bahan bakar karbon (C) yang tinggi sehingga 

*Corresponding Author: 
E-Mail: bambang_p56@staff.uns.ac.id 

https://jurnal.uns.ac.id/arj
https://doi.org/10.20961/agrotechresj.v4i2.43973
https://doi.org/10.20961/agrotechresj.v4i2.43973
file:///D:/Documents/LAPORAN%20AgrotechResJ/ARJ%20DESEMBER%202020/I-43973/bambang_p56@staff.uns.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Bambang Pujiasmanto et al. Agrotech. Res. J., December 2020, 4(2): 111-115 
 

112 Benih Induk dan Media Tanam Jambu Mete 

mendukung pertumbuhan tanaman (Suvo et al. 2017). 
Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil jambu mete 
adalah melakukan penelitian terkait perbaikan teknik 
budidaya tanaman jambu mete.  

Penelitian ini menggunakan media tanam arang 
sekam dan pupuk kandang. Arang sekam memiliki 
kemampuan menahan air tinggi, bertekstur remah, siklus 
udara dan KTK tinggi, dan dapat mengabsorbi sinar 
matahari dengan efektif (Naimnule 2016). Di dalam 
tanah, arang sekam bekerja dengan cara memperbaiki 
struktur fisik, kimia dan biologi tanah. Arang sekam dapat 
meningkatkan porositas tanah sehingga tanah menjadi 
gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan tanah 
menyerap air. Arang sekam mempunyai sifat yang 
mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, 
harganya relatif murah, mempunyai porositas yang baik, 
ringan, steril dan bahannya mudah didapat (Tarigan et 
al. 2015). 

Keunggulan arang sekam yang dapat mengikat air 
dan unsur hara akan berdampak positif dalam 
penggunaannya dengan pupuk kandang karena 
beberapa jenis unsur hara dalam pupuk kandang yang 
mudah hilang dapat diikat oleh arang sekam. Dengan 
demikian pemanfaatan unsur hara oleh akar tanaman 
menjadi lebih mudah, sehingga pertumbuhan dan hasil 
tanaman meningkat. Penelitian Rosliani et al. (2016) 
membuktikan bahwa pemberian pupuk kandang ayam 
atau kambing dosis 20 t/ha dengan arang sekam padi 
dosis 10 t/ha memberikan pertambahan tinggi, jumlah 
daun dan hasil tanaman optimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui asal bibit pohon induk dan media 
tanam terhadap perkecambahan dan pertumbuhan 
jambu mete. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April -Agustus 

2020 di Ngadirojo, Wonogiri dan di Green House 
Fakultas Pertanian UNS. Bahan penelitian yang 
digunakan yaitu benih jambu mete, arang sekam (pH 7,3 
dan C- Organik 4,07), tanah Andosol (kandungan N < 
0,3%, P <15mg/kg, Kalium sangat rendah <0,3me/100g 
dan pH 5,5) polybag, pupuk kandang (N 1,24%, P20 
1,41%, K20 1,56%, C-organik 21,12%, C/N 17,03% dan 
pH 6,56%). Penelitian dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas dua faktor 
perlakuan 4 x 4 (16 kombinasi) masing-masing diulang 4 
kali. Faktor pertama adalah media tanam terdiri atas 4 
taraf yaitu tanah; tanah : pupuk kandang (2:1); arang 
sekam : pupuk kandang (2:1) ; tanah : arang sekam : 
pupuk kandang (1:1:1). Sedangkan faktor kedua adalah 
asal biji dari pohon induk dengan warna buah merah, 
hijau, kuning, merah muda. 

Variabel pengamatan meliputi daya kecambah 
(diukur hari ke 14), kecepatan kecambah (diukur hari ke-
7), tinggi tanaman (60 Hari Setelah Tanam), jumlah daun 
(60 Hari Setelah Tanam), dan luas daun (dengan metode 
Gravimetri pada 60 Hari Setelah Tanam). Analisis data 
dengan Sidik Ragam (Analysis of Variance) taraf 5%. 
Apabila berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya kecambah benih asal biji 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asal biji pohon 

induk yang berbeda memiliki daya kecambah yang tidak 

seragam (Tabel 1). Daya kecambah diukur pada hari ke-

14. Daya kecambah biji jambu mete dari asal biji pohon 

induk berwarna merah adalah 50%, pohon induk 

berwarna hijau 93,75%, pohon induk berwarna kuning 

81,25%, pohon induk berwarna merah muda 75% (Tabel 

1). Hasil ini sesuai dengan penelitian bahwa daya 

kecambah jambu mete pada 14 HST yaitu 91,675% 

(Rusli et al. 2016). Menurut Jauhari (2008) bahwa 

permulaan fase kecambah ditandai dengan fase 

pengisapan air (imbibisi) yang menyebabkan aktivitas 

metabolisme dalam biji meningkat disertai dengan 

meningkatnya aktivitas enzim dan respirasi. Hal tersebut 

mempengaruhi keragaman daya kecambah dan bobot 

kering kecambah normal. Daya berkecambah 

menginformasikan kemungkinan benih tumbuh normal 

pada kondisi lapang dan lingkungan yang optimum 

(Justice dan Bass, 2002). 

Tabel 1. Daya kecambah terhadap asal biji 

Asal Biji Pohon Induk Berwarna 
Daya Kecambah  

(%) 

Merah 50,00 

Hijau 93,75 

Kuning 81,25 

Merah Muda 75,00 

Kecepatan kecambah benih asal biji 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan 

kecambah pada beberapa asal biji pohon induk tidak 

seragam (Tabel 2). Biji mulai berkecambah pada hari ke-

7. Kecepatan kecambah biji jambu mete dari asal biji 

pohon induk berwarna merah adalah 50%, pohon induk 

berwarna hijau 75%, pohon induk berwarna kuning 

68,75%, pohon induk berwarna merah muda 68,75%. 

Kecepatan kecambah merupakan salah satu tolok ukur 

dari parameter Vigor kekuatan tumbuh. Kecepatan 

kecambah berhubungan erat dengan Vigor benih. Benih 

dengan tingkat kecepatan kecambah tinggi 

menunjukkan tanaman dapat beradaptasi pada kondisi 

lingkungan yang sub optimum. Menurut Farida et al. 

(2017) kemampuan benih mempertahankan kecepatan 

tumbuh selama periode simpan dapat menunjukkan 

bahwa benih memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi dan 

dapat memperlambat laju kemunduran benih. 

Tabel 2. Kecepatan kecambah terhadap asal biji 

Asal biji pohon induk berwarna 
Kecepatan kecambah 

(%) 

Merah 50,00 

Hijau 75,00 

Kuning 68,75 

Merah Muda 68,75 
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Tinggi tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam 

dan asal biji pohon induk berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman. Namun tidak ada interaksi antara media tanam 

dan asal biji pohon induk terhadap tinggi tanaman. 

Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman (Tabel 3). Media arang sekam + pupuk 

kandang tidak berbeda nyata dengan media tanam 

tanah + arang sekam + pupuk kandang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi pada 

media tanam tanah yaitu sebesar 31,750 cm dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil ini 

disebabkan karena kesuburan tanah dapat 

menyediakan unsur hara dalam jumlah yang berimbang 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman (Mulyanto et al. 

2015). Unsur hara pada media tanam sangat penting 

dalam proses pembelahan dan pemanjangan sel 

meristem pada titik tumbuh batang tanaman. Media 

tanam yang baik memiliki unsur hara dan air, aerasi dan 

sirkulasi udara, pH antara 5,5 - 7,5, bebas dari segala 

hama dan penyakit, subur dan gembur (Subramani et al. 

2019). Dalam proses pembelahan sel ini diperlukan 

karbohidrat yang cukup untuk membentuk dinding sel 

dan protoplasma (Djuarnani, 2005). 

Tabel 3. Pengaruh media tanam terhadap tinggi 

tanaman 

Media 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Tanah 31,750c 

Tanah + Pupuk Kandang 27,125b 

Arang Sekam + Pupuk Kandang 22,437a 

Tanah + Arang sekam + Pupuk Kandang 22,875a 

Keterangan: Angka diikuti huruf tidak sama menunjukkan berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 

Perlakuan asal biji berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman (Tabel 4). Tinggi tanaman pada perlakuan asal 

biji pohon induk berwarna merah berbeda nyata dengan 

asal biji pohon induk berwarna hijau, kuning dan merah 

muda. Tinggi tanaman asal biji pohon induk berwarna 

merah yaitu 22,50 cm. Proses pertumbuhan tinggi 

tanaman disebabkan peningkatan jumlah dan 

pembesaran ukuran sel. Hal ini disebabkan karena 

masing-masing tanaman melakukan fotosintesis sampai 

tingkat tertentu sebagai respons terhadap lingkungan, 

dan kepekaan fotosintesis di antara spesies tanaman 

dan kultivar bervariasi (Lin et al. 2021). 

Tabel 4. Pengaruh asal biji terhadap tinggi tanaman 

Asal biji pohon induk berwarna 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Merah 22,5000a 

Hijau  28,1875b 

Kuning 27,3750b 

Merah Muda 26,1250b 

Keterangan: Angka diikuti huruf tidak sama menunjukkan berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 

Tinggi tanaman tertinggi pada asal biji pohon induk 

berwarna hijau yaitu 28,18 cm dan berbeda nyata 

dengan perlakuan asal biji pohon induk berwarna merah 

Hal ini disebabkan oleh faktor genetik biji. Sulandjari 
(2008) bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 

faktor genetis dan lingkungan. Faktor genetik 

mempengaruhi proses fisiologi dan morfologis tanaman 

(Wang et al. 2019). Masing-masing bahan tanam 

memiliki kemampuan metabolisme yang berbeda 
(Siebert et al. 2006). 

Jumlah daun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara perlakuan media dan asal biji pohon 

induk terhadap jumlah daun. Perlakuan media tanam 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (Tabel 5). 
Jumlah daun tertinggi pada perlakuan media tanam 

tanah yaitu sebesar 19,125 daun. Hasil tersebut tidak 

berbeda nyata dengan jumlah daun pada perlakuan 

media tanah + pupuk kandang. Kandungan unsur hara 

pada pupuk kendang mampu mendukung pertumbuhan 
tanaman (Zulkifli et al. 2020). Pupuk kandang dapat 

meningkatkan bahan organik, kapasitas tukar kation dan 

kejenuhan basa tanah (Okon et al. 2016). Hal ini 

disebabkan karena pembentukan dan pertumbuhan 

daun tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

nitrogen dalam tanah (Sitepu et al. 2013). Sesuai dengan 
penelitian ini bahwa kandungan N pada tanah dan pupuk 

kandang cukup tinggi. 

Tabel 5. Pengaruh media tanam terhadap jumlah daun 

Media Jumlah 

Tanah 19,125b 

Tanah + Pupuk Kandang 16,312ab 

Arang Sekam + Pupuk Kandang 14,812a 

Tanah + Arang sekam + Pupuk Kandang 14,062a 

Keterangan: Angka diikuti huruf tidak sama menunjukkan berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 

Perlakuan asal biji pohon induk tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun (Tabel 6). Jumlah daun 
tertinggi pada perlakuan asal biji pohon induk berwarna 
merah dan hijau yaitu 16,562 daun. Jumlah daun para 
perlakuan asal biji pohon induk berwarna merah dan 
hijau tidak berbeda nyata dengan perlakuan asal biji 
pohon induk berwarna kuning dan merah muda. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan Tsedalu et al. (2014) bahwa 
bahan tanam signifikan terhadap pertumbuhan tanaman 
yaitu tinggi, jumlah daun, dan luas daun yang 
disebabkan oleh faktor genetik. Menurut Syarif et al. 
(2017) bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara jumlah daun dan genotipe. 

Tabel 6. Pengaruh asal biji terhadap jumlah daun 

Asal biji pohon induk berwarna Jumlah 

Merah 16,562a 

Hijau  16,562a 
Kuning 15,375a 

Merah Muda 15,812a 

Keterangan: Angka diikuti huruf tidak sama menunjukkan berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 
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Luas daun 
Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap 

luas daun (Tabel 7). Luas daun tertinggi pada perlakuan 

media tanah yaitu sebesar 48,437 cm2 dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan media tanah + pupuk kandang. 

Luas daun yang tinggi disebabkan karena kemampuan 

menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi (Saragih 2019). 

Luas daun berkorelasi dengan laju asimilasi bersih. Laju 

asimilasi bersih merupakan ukuran rata-rata efisiensi 

fotosintesis daun dalam tanaman. Proses fotosintesis 

didukung oleh nutrisi dalam media tanam (Carrubba dan 

Lombardo 2020). Menurut hasil penelitian Wahyuningsih 

dan Fajriani (2016) bahwa media tanam dan nutrisi 

berpengaruh terhadap luas daun dan hasil tanaman. 

Hubungan luas daun terhadap hasil tanaman secara 

umum mempunyai pola kuadratis, sehingga kondisi yang 

diinginkan untuk aplikasi lapangan adalah luas daun 

yang optimal untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  

Luas daun pada perlakuan media tanah + pupuk 

kandang tidak berbeda nyata dengan luas daun pada 

perlakuan media tanah. Hal ini disebabkan karena unsur 

kalium dalam media tanam dapat dimanfaatkan oleh 

akar jambu mete. Fungsi kalium adalah mengatur 

akumulasi dan translokasi karbohidrat yang terbentuk 

dari perakaran untuk ditranslokasikan ke tajuk serta 

mempercepat pembelahan sel untuk perluasan daun 

(Sutiyoso 2002). 

Tabel 7. Pengaruh media tanam terhadap luas daun 

Media 
Luas daun  

(cm2) 

Tanah 48,437c 

Tanah + Pupuk Kandang 46,687c 

Arang Sekam + Pupuk Kandang 26,875a 

Tanah + Arang sekam + Pupuk Kandang 33,625b 

Keterangan: Angka diikuti huruf tidak sama menunjukkan berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 

Perlakuan asal biji pohon induk tidak berpengaruh 

nyata terhadap luas daun (Tabel 8). Luas daun tertinggi 

pada perlakuan asal biji pohon induk berwarna hijau 

yaitu sebesar 39,500 cm2. Luas daun yang tidak berbeda 

nyata pada masing-masing perlakuan disebabkan 

karena faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik 

akan berperan dengan baik jika faktor lingkungan dalam 

kondisi optimum, pertumbuhan dan hasil tanaman akan 

sangat ditentukan oleh faktor genetiknya (Marzuki et al. 

2012). 

Tabel 8. Pengaruh asal biji terhadap luas daun 

Asal biji pohon induk berwarna 
Luas daun 

(cm2) 

Merah 38,312a 

Hijau  39,500a 

Kuning 39,250a 

Merah Muda 38,562a 

Keterangan: Angka diikuti huruf tidak sama menunjukkan berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 

KESIMPULAN 
Asal biji dari pohon induk berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman. Asal biji pohon induk berwarna hijau 
memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 28,1875 cm. 
Media tanam berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan luas daun. Tinggi tanaman, jumlah 
daun dan luas daun tertinggi pada media tanah yaitu 
sebesar 31,750 cm, 19 daun, dan 48,437 cm2. Tidak ada 
interaksi antara media tanam dan asal benih pohon 
induk. 
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